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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Gastritis adalah penyakit yang kita sering temui di masyarakat. Gastritis disebut dengan istilah 

serangkaian kondisi inflamasi mukosa lambung. Maka dari itu kondisi dapat diklasifikasikan dengan 

berjalannya waktu (akut ataupun kronis). Penanganan kuratif penyakit gastritis terlebih dahulu dilakukan 

secara non-farmakologis. Salah satu penanganan non-farmakologis adalah dengan menggunakan terapi 

relaksasi dzikir. Dzikir memiliki efek medis dan psikologis pada tubuh, dimana kejadian ini, hati dan pikiran 

akan merasa lebih tenang dari sebelumnya, Dzikir juga akan merangsang sel tubuh yang mengubah getaran 

suara menjadi gelombang yang dapat diserap tubuh. Ini akan mengurangi sensitivitas reseptor nyeri dan 

memicu pelepasan opioid alami endogen di otak. Opioid ini sepenuhnya mematikan reseptor rasa nyeri. 

Metode : Karya tulis ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan rancangan studi kasus. Strategi 

penelitian kasus ini adalah dengan melakukan pemberian teknik relaksasi dzikir pada satu pasien Gastritis 

yang sedang mengalami nyeri untuk menurunkan intensitas nyeri. Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui 

Pengaruh Terapi Relaksasi Dzikir Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien Gastritis. Hasil : Hasil dari 

implementasi keperawatan menyatakan bahwa teknik relaksasi dzikir efektif terhadap penurunan intensitas 

nyeri pada pasien Gastritis, didapatkan data sebelum diberikan terapi relaksasi dzikir responden 

menunjukan intensitas nyeri dengan skala 6. Setelah diberikan terapi relaksasi dzikir 2 kali sehari dengan 

waktu 15 menit selama 3 hari, responden menunjukan skala intensitas nyeri menurun menjadi skala 1. 

Kesimpulan: Terapi relaksasi dzikir berpangaruh untuk menurunkan skala intensitas nyeri pada pasien 

Gastritis. 

 

 

Kata Kunci : Terapi Relaksasi Dzikir, Gastritis, Intensitas Nyeri 

 

ABSTRACT 
Introduction: Gastritis is a disease that we often encounter in society. Gastritis is referred to as a series of 

inflammatory conditions of the gastric mucosa. Therefore the condition can be classified over time (acute or 

chronic). Curative treatment of gastritis is first carried out non-pharmacologically. One of the non-

pharmacological treatments is to use dhikr relaxation therapy. Dhikr has medical and psychological effects on 

the body, where this incident, the heart and mind will feel calmer than before, Dhikr will also stimulate the body's 

cells which convert sound vibrations into waves that can be absorbed by the body. This will reduce the sensitivity 

of pain receptors and trigger the release of endogenous natural opioids in the brain. These opioids completely turn 
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off the pain receptors. Method: This paper uses descriptive research with a case study design. The strategy for this 

case research was to administer dhikr relaxation techniques to one Gastritis patient who experienced pain to 

reduce pain intensity. Purpose: This study was to determine the effect of dhikr relaxation therapy on pain 

intensity in gastritis patients. Results: The results of the implementation of nursing stated that the dhikr 

relaxation technique was effective in reducing pain intensity in Gastritis patients, obtained data before being 

given dhikr relaxation therapy the respondents showed pain intensity with a scale of 6. After being given dhikr 

relaxation therapy 2 times a day with 15 minutes for 3 days , respondents showed that the pain intensity scale 

decreased to scale 1. Conclusion: Dhikr relaxation therapy has an effect on reducing the pain intensity scale in 

Gastritis patients. 

 

Keywords: Dhikr Relaxation Therapy, Gastritis, Pain Intensity 

 

PENDAHULUAN 

Gastritis adalah penyakit yang kita 

sering temui di masyarakat. Gastritis 

disebut dengan istilah serangkaian kondisi 

inflamasi mukosa lambung. Maka dari itu 

kondisi dapat diklasifikasikan dengan 

berjalannya waktu (akut ataupun 

kronis)(Black & Hawks, 2014) . 

Berdasarkan angka WHO tahun 2019, 

kejadian gastritis tertinggi terjadi di 

Kanada (35%), diikuti Cina (31%), 

Perancis (29,5%), Inggris (22%) dan 

Jepang (14,5%). Setiap tahun, sekitar 1,8 

juta sampai 2,1 juta orang di seluruh dunia 

terkena gastritis. Gastritis seringkali tidak 

dianggap serius, namun bisa menjadi awal 

dari masalah kesehatan yang bisa membuat 

kita kesusahan Akbar & Utami, (2021). 

Menurut Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia pada tahun 2013 angka kejadian 

gastritis pada beberapa daerah Indonesia 

cukup tinggi ada yang mencapai 91,6% 

yaitu di Kota medan, lalu dibeberapa kota 

lainnya seperti Jakarta 50%, Denpasar 

46%, Palembang 35,5%, Bandung 32,5%, 

Aceh 31,7%, Surabaya 31,2%, Pontianak 

31,1% (Miftahussurur et al., 2021). 

Gastritis dapat disebabkan oleh 

kebiasaan makan yang tidak teratur dan 

gaya hidup yang tidak sehat, termasuk 

konsumsi makanan yang dapat 

menyebabkan peningkatan kadar asam 

lambung. Bahaya gastritis masih ada dan 

belum teratasi, namun banyak masyarakat 

umum yang masih acuh tak acuh dan lalai 

menjaga kesehatannya maupun menjaga 

gaya hidup sehat. Intervensi keperawatan 

yang dapat membantu mengurangi nyeri 

pada penderita gastritis ada dua bentuk 

yaitu Terapi Farmakologi dan Terapi Non 

Farmakologi. Pemberian secara terapi 

farmakologi menggunakan obat untuk 

mengurangi rasa nyeri yang disebabkan 

oleh peningkatan asam lambung, 

sedangkan dengan teknik Non 

Farmakologi salah satunya yaitu terapi 

zikir untuk mengurangi nyeri pada pasien 

gastritis (Akbar & Utami, 2021).  

Terlibat dalam aktivitas spiritual 

seperti dzikir atau menyebut nama Allah 

dapat memiliki efek fisiologis pada otak. 

Ketika otak terkena rangsangan eksternal, 

ia melepaskan zat kimia yang dikenal 

sebagai neuropeptida yang dapat 

memberikan rasa nyaman. Begitu otak 

telah menciptakan bahan kimia ini, mereka 

akan diserap oleh tubuh dan 

mengakibatkan kenyamanan maupun 

kenikmatan. Pengurangan rasa nyeri 

disebabkan oleh kemampuan sistem saraf 

untuk mengubah berbagai input mekanis, 

kimia, termal, dan listrik menjadi potensial 
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aksi yang dikirim ke sistem saraf pusat.. 

Asuhan keperawatan dapat berupa 

pemberian stimulus mekanis, seperti 

mengajarkan klien cara melakukan terapi 

relaksasi dzikir dengan benar, yang dapat 

membantu mengurangi intensitas nyeri 

(Fadli, 2019). 

Berdasarkan penelitian Fadli et al 

(2019), mengenai penerapan teknik terapi 

relaksasi dzikir dalam guna mengetahui 

pengaruh tentang nilai nyeri terhadap 

pasien gastritis. Populasi penelitian ini 

seluruh pasien gastritis di ruang operasi 

RSUD Nene Mallomo Kabupaten Sidrap. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengukuran berulang, dimana peneliti 

awalnya mencatat data yang berhubungan 

dengan nyeri (pre-test) setelah itu diberikan 

asuhan keperawatan selama 3 hari berupa 

terapi relaksasi dzikir melalui 

mendengarkan suara dzikir dengan 

airphone kurang lebih seperempat jam 

sebanyak 299 orang. Menunjukkan bahwa 

mampu menurunkan intensitas nyeri yang 

awalnya berat jadi sedang dan yang 

awalnya nyeri sedang menjadi ringan. 

Sedangkan berdasarkan penelitian 

Kuswandari & Afsah (2016) mengenai 

penerapan teknik terapi relaksasi dzikir 

guna mengetahui pengaruh tentang 

intensitas nyeri, penelitian ini setelah 

dilakukan pre-test, dilanjutkan dengan 

intervensi berupa dzikir selama 30 menit 

setelah itu dilakukan post-test 

menggunakan, dengan hasil terdapat 

pengaruh dzikir terhadap penurunan skala 

nyeri pada ibu post SC yang awalnya nyeri 

pretest skala 6 sebanyak 8 responden, skala 

8 paling tinggi sebanyak 2 responden,  

sedangkan skala yang paling rendah adalah 

skala 4 sebanyak 2 orang. Tingkat nyeri 

paling tinggi saat posttest adalah pada skala 

6 yaitu sebanyak 2 orang, sedangkan skala 

nyeri terendah adalah skala 2 yaitu 

sebanyak 1 orang. Skala nyeri terbanyak 

pada saat post test adalah skala 4 yaitu 

sebanyak 8 orang. 

Berdasarkan hal tersebut diatas, 

penulis tertarik untuk membuat karya tulis 

ilmiah berjudul “Pengaruh Terapi 

Relaksasi Dzikir Terhadap Intensitas Nyeri 

Pada Pasien Gastritis” 

Tujuan Umum : Berdasarkan rumusan 

masalah diatas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengaruh Terapi Relaksasi 

Dzikir Terhadap Intensitas Nyeri Pada 

Pasien Gastritis. 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat 

Karya Tulis Ilmiah ini dapat 

menginformasikan dan   menjadi acuan 

referensi masyarakat.  

Untuk kemajuan ilmu dan teknologi 

keperawatan Agar ilmu dan teknologi 

dapat  bertambah secara luas di bidang 

keperawatan terkait dengan Pengaruh 

Terapi Relaksasi Dzikir Terhadap 

Intensitas Nyeri Pada Pasien Gastritis. 

Bagi penulis Mendapatkan 

pengalaman praktis dan mengaplikasikan 

temuan penelitian keperawatan mengenai 

Pengaruh Terapi Relaksasi Dzikir 

Terhadap Intensitas Nyeri Pada Pasien 

Gastritis. 

 

METODE PENELITIAN  

Penulisan karya tulis ilmiah ini 

menggunakan bentuk studi kasus desain 

deskriptif dengan menggunakan metode 
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pengumpulan data wawancara, observasi 

kemudian di dokumentasikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penulis mengambil satu responden 

yaitu  Ny. K berusia 57 tahun dengan 

pengelolaan selama 3 hari. Responden 

tersebut sesuai dengan kriteria inklusi yang 

ditetapkan yaitu responden berusia dewasa 

yaitu diatas 19 tahun menderita Gastritis 

yang mengalami nyeri. Pada responden 

dilakukan intervensi pemberian terapi 

relaksasi dzikir untuk mengurangi nyeri. 

Setelah diberikan terapi relaksasi dzikir 

didapatkan hasil yang menunjukan bahwa 

terapi relaksasi dzikir dapat menurunkan 

intensitas skala nyeri pada penderita 

Gastritis. 

Dari studi kasus di dapatkan data 

responden sebelumnya mengalami setres 

karena pikiran yang dipendam sendiri 

sehingga responden mengalami nyeri ulu 

hati disertai mual dan muntah yang terus 

menerus, lalu responden dibawa ke 

puskesmas terdekat dilakukan perawatan 

inap selama 3 hari dan kemudian dibawa 

pulang tetapi tidak kunjung sembuh, 

seminggu kemudian dibawa ke Rumah 

sakit untuk dilakukan pemeriksaan USG 

dan di dapatkan hasil responden 

terdiagnosa Gastritis, setelah itu responden 

melakukan pemeriksaan rawat jalan dan 

diberikan terapi obat Sucralfate, 

Lansoprazole, Domperidon, Braxidin, 

Cefixime, Paracetamol. Dari hasil 

pengkajian diatas terdapat  tanda dan gejala 

yang dapat ditemukan, responden 

mengatakan nyeri terasa menusuk begitu 

kuat pada ulu hati . Keluhan lain yang 

dirasakan responden sering mual, muntah, 

dan badan terasa lemas (Black & Hawks, 

2014). 

Disini peneliti menerapkan salah satu 

implementasi yang dapat menurunkan 

intensitas nyeri yaitu terapi relaksasi dzikir. 

Dzikir memiliki efek medis dan psikologis 

pada tubuh, dimana kejadian ini, hati dan 

pikiran akan merasa lebih tenang dari 

sebelumnya, Dzikir juga akan merangsang 

sel tubuh yang mengubah getaran suara 

menjadi gelombang yang dapat diserap 

tubuh. Ini akan mengurangi sensitivitas 

reseptor nyeri dan memicu pelepasan 

opioid alami endogen di otak. Opioid ini 

sepenuhnya mematikan reseptor rasa nyeri 

(Dewi, 2021).  

Peneliti melakukan implementasi 

dimulai pada hari ke-1 pada jam 06.00 wib 

memonitor skala nyeri dengan hasil skala 

nyeri 6 kemudian pada jam 06.15 wib 

diberikan terapi relaksasi dzikir selama 15 

menit menggunakan airphone dan 

handphone dengan posisi responden 

tiduran miring kiri, lalu diberikan lagi 

terapi relaksasi dzikir pada jam 17.00 wib 

selama 15 menit, setelah 15 menit 

dilakukan monitor skala nyeri kembali 

dengan hasil skala nyeri 5, responden tetap 

melakukan teknik farmakologis sesuai 

waktunya. Implementasi pada hari ke-2 

pada jam 06.10 wib memonitor skala nyeri 

dengan hasil skala nyeri 4 kemudian pada 

jam 06.15 wib diberikan terapi relaksasi 

dzikir selama 15 menit menggunakan 

airphone dan handphone dengan posisi 

responden tiduran miring kiri, lalu 

diberikan lagi terapi relaksasi dzikir pada 

jam 17.30 wib selama 15 menit, setelah 15 

menit dilakukan monitor skala nyeri 

kembali dengan hasil skala nyeri 3, 
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responden tetap melakukan teknik 

farmakologis sesuai waktunya. 

Implementasi pada hari ke-3 pada jam 

06.00 wib memonitor skala nyeri dengan 

hasil skala 2 kemudian pada jam 06.05 wib 

diberikan terapi relaksasi dzikir selama 15 

menit menggunakan airphone dan 

handphone dengan posisi responden 

tiduran miring kiri, lalu diberikan lagi 

terapi relaksasi dzikir pada jam 17.00 wib 

selama 15 menit, setelah 15 menit 

dilakukan monitor skala nyeri kembali 

dengan hasil skala nyeri 1, responden tetap 

melakukan teknik farmakologis sesuai 

waktunya. 

Setelah diberikan implementasi yang 

sama, penulis melakukan perbandingan 

dan hasilnya terdapat penurunan intensitas 

nyeri pada responden. Hal ini sesuai 

dengan hasil penilitian oleh Fadli (2019) 

tentang “Pengaruh Terapi Dzikir terhadap 

Intensitas Nyeri pada Pasien Gastritis” 

yang menunjukan bahwa terapi relaksasi 

dzikir dapat menurunkan intensitas skala 

nyeri pada penderita Gastritis. 

Tabel 4. 1 Observasi 

Intensitas Nyeri 

Hari/tanggal Pree 

terapi 

dzikir 

Post terapi 

dzikir 

Hari ke-1 

Rabu/ 25 Januari 

2023 

Skala 

6 

Skala 5 

Hari ke-2 

Kamis/ 26 Januari 

2023 

Skala 

4 

Skala 3 

Hari ke-3 

Jum’at/ 27 Januari 

2023 

Skala 

2 

Skala 1 

Adanya pengaruh pemberian terapi 

relaksasi dzikir terhadap intensitas nyeri 

pada pasien Gastritis dapat dijelaskan 

sebagai berikut: sebelum diberikan terapi 

relaksasi dzikir responden menunjukkan 

nilai skala nyeri 6. Setelah diberikan terapi 

relaksasi dzikir 2 kali sehari selama 3 hari, 

responden menunjukkan skala nyeri 

menurun dengan nilai 1. Teknik relaksasi 

dzikir, Dzikir memiliki efek medis dan 

psikologis pada tubuh, dimana kejadian ini, 

hati dan pikiran akan merasa lebih tenang 

dari sebelumnya, Dzikir juga akan 

merangsang sel tubuh yang mengubah 

getaran suara menjadi gelombang yang 

dapat diserap tubuh. Ini akan mengurangi 

sensitivitas reseptor nyeri dan memicu 

pelepasan opioid alami endogen di otak. 

Opioid ini sepenuhnya mematikan reseptor 

rasa nyeri (Dewi, 2021). 

Berdasarkan hasil studi kasus ini, 

terdapat penurunan intensitas nyeri pada 

responden. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan yaitu stres 

yang menjadi penyebab nyeri.  

 

SIMPULAN  

Dari hasil studi kasus ini dapat 

diketahui terapi relaksasi dzikir dapat 

menurunkan intensitas nyeri pada pasien 

Gastritis. Hal ini dibuktikan setelah 

diberikan implementasi pemberian terapi 

relaksasi dzikir kepada responden dalam 

waktu 15 menit selama 3 hari dan tetap 

dilakukan teknik farmakologis. Dapat 

menurunkan intensitas nyeri ditandai hari 

pertama sebelum dilakukan tindakan 

pemberian terapi relaksasi dzikir dengan 

skala nyeri 6 sesudah dilakukan terapi 

relaksasi dzikir memonitor kembali skala 

nyeri dengan nilai skala 5, di hari kedua 

sebelum dilakukan tindakan pemberian 

terapi relaksasi dzikir dengan skala nyeri 4 
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sesudah dilakukan terapi relaksasi dzikir 

memonitor kembali skala nyeri dengan 

nilai skala 3, kemudian di hari ketiga 

sebelum dilakukan tindakan pemberian 

terapi relaksasi dzikir dengan skala nyeri 2 

sesudah dilakukan terapi relaksasi dzikir 

memonitor kembali skala nyeri dengan 

nilai skala 1. Hal ini sesuai dengan tujuan 

penulis yang mengatakan bahwa terapi 

relaksasi dzikir dapat menurunkan 

intensitas nyeri pada pasien Gastritis. 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

sudah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

saran sebagai berikut : 

1. Responden 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat 

menjadi pengetahuan baru bagi pasien 

tentang menurunkan intensitas nyeri 

pada pasien Gastritis dengan 

menggunakan terapi relaksasi dzikir 

dan dapat melakukannya secara 

mandiri. 

2. Institusi pendidikan  

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat 

sebagai referensi bacaan dan untuk 

menambah wawasan serta informasi 

bagi mahasiswa keperawatan 

mengenai asuhan keperawatan pre 

service khususnya keperawatan dalam.  

3. Penulis  

Penulis memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan bagi penulis tentang 

asuhan keperawatan dengan terapi 

relaksasi dzikir terhadap intensitas 

nyeri pada pasien Gastritis. 
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